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ABSTRAK

Danil Syahputra (2016) : Moda Transportasi Bendi Di Kota Bukittinggi,
Skripsi Jurusan Geografi, Fakultas IImu Sosial,
UNP 2016

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Profil moda transportasi bendi
di Kota Bukittinggi, 2) Penetapan trayek moda transportasi bendi di Kota Bukittinggi,
3) Penetapan tarif moda transportasi bendi di Kota Bukittinggi, dan 4) Minat
penumpang lokal/wisatawan menggunakan moda transportasi bendi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat,
menganalisis dan menginterpretasikan kondisi yang terjadi. Populasi penelitian
adalah keseluruhan kusir bendi yang ada di Kota Bukittinggi yaitu sebanyak 170 Unit
Bendi. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan penarikan 10%
berdasarkan rumus Slovin.

Hasil penelitian ini adalah : (1) Status kepemilikan bendi yang terbesar adalah
milik pribadi, pengeluaran kusir bendi dilihat berapa kuda yang diberi pakan berkisar
Rp.15.000-Rp.45.000 per hari, biaya perawatan kuda bendi dilihat berapa kuda
dimiliki berkisar Rp.1500.000-Rp.350.000 per bulan, biaya perawatan bendi dilihat
seberapa kerusakan dan penggunaan asesoris bendi berkisar Rp1.000.000-
Rp3.000.000 per tahun, sistem setoran bendi adalah hasil kesepakan antara si pemilik
bendi dan kusir bendi dengan 50% dari hasil yang didapat per hari, usia kuda yang
banyak digunakan antara 5 Tahun-20 tahun, jenis kuda yang digunakan adalah kuda
lokal. (2) Trayek bendi terdiri dari 4 kawasan yaitu : Kawasan Pasar Atas, Kawasan
Kampung Cina, Kawasan Pasar Bawah, Kawasan Pasar Banto, dapat dilihat (100%)
mengunakan sistem trayek bebas, semua tujuan diketahui dari permintaan
penumpang. (3) Tarif angkutan bendi berkisar Rp.25.000-Rp.50.000 pada area Jam
Gadang dan Kampung Cina, kawasan Pasar Bawah dan Pasar Banto berkisar
Rp15.000-Rp.25.000 per trip. (4) Terjadi pelonjakan minat penumpang pada hari
libur, peningkatan penumpang sangat tinggi sekitar 100% pada hari libur.

Kata Kunci : Profil, Trayek, Tarif, Minat penumpang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan dari pembangunan nasional adalah untuk meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat secara merata. Salah satu faktor
penting dalam pembangunan nasional vyaitu dari segi transportasi.
Transportasi merupakan faktor penting dalam perekonomian karena untuk
mendukung perekonomian, sarana transportasi dimanfaatkan untuk jaringan
penghubung antara satu wilayah dengan wilayah yang lain dibatasi oleh
faktor-faktor alamiah dan kondisi fisik seperti gunung, sungai, dan laut.

Dalam memenuhi kebutuhannya, manusia mengalami pergerakan atau
mobilitas. Kegiatan mobilitas penduduk dan perjalanan tersebut ditandai
dengan kebutuhan terhadap alat pengangkutan dan sarana transportasi.
Transportasi digunakan sebagai alat memperoleh keuntugnan-keuntungan
ekonomi dalam berbagai usaha dan hubungan kemasyarakatan, disini terdapat
dua pihak yang berhubungan. Disatu pihak pengusaha angkutan yang
memandang pengakutan sebagai produk jasa untuk dijual kepada pemakai
jasa dengan memperoleh keuntungan. Di lain pihak adalah konsumen yang
memanfaatkan jasa angkutan dengan membayar biaya operasi dalam bentuk
ongkos sesuai dengan tarif yang telah ditetapkan.

Kemajuan ekonomi dan perdagangan suatu daerah salah satunya akan
sangat ditentukan oleh kemajuan sistem transportasinya (Anwar:1999:64).
Dengan sistem transportasi yang menunjang tersebut, maka kebutuhan

terhadap sarana transportasi untuk permukiman yang jauh dari pusat kegiatan



dan lokasi-lokasi yang tidak terjangkau oleh transportasi yang ada akan
terpenuhi. Dengan adanya transportasi tersebut akan meningkatkan ekonomi
bagi daerah sekitarnya. Dalam hal ini kebutuhan masyarakat terhadap
angkutan yang serba cepat, praktis dan ekonomis tidak dapat dihindarkan.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, salah satu moda transportasi yang
digunakan yaitu angkutan bendi.

Kota Bukittinggi saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat,
dengan kontribusi perdagangan pada perekonomian Kota Bukittinggi sebesar
32%, kondisi PDRB perkapita Kota Bukittinggi pada tahun 2014 sebesar 46,8
perkapita (Sumber : BPS tahun 2015). Hal ini mengakibatkan kebutuhan akan
sarana transportasi semakin meningkat. Di samping masyarakat
menggunakan sarana angkutan moderen, ternyata masih terdapat sebagian
masyarakat yang menggunakan moda transportasi bendi sebagai transportasi
alternatif dan pariwisata.

Bendi merupakan alat angkutan tradisional kereta roda yang ditarik
oleh kuda, dikenal juga dengan dokar atau andong, melayani angkutan jarak
dekat terutama di pusat kota dengan pelayanan dari pasar ke rumah (Sumber :
Ketua organisasi bendi). Munculnya bendi di kota Bukittingi, sepanjang
sejarah angkutan tradisional Sumatera Barat sukar diketahui dengan pasti,
sejak kapan dan dari mana asal mula bendi masuk ke Sumatera Barat. Bendi
sebagai peninggalan budaya masa lalu yang dulunya dimiliki secara pribadi
dan digunakan untuk kepentingan pribadi dengan jumlah yang terbatas oleh

golongan tertentu dalam masyarakat, yakni orang-orang bangsawan (Sumber :



Ketua organisasi bendi, 2015). Bendi meraih popularitasnya pada saat jasa
oplet belum lancar dan bus kota belum dikenal.

Dalam moda transportasi bendi terdapat beberapa permasalahan
diantaranya bagaimana penetapan trayek untuk bendi tersebut. Untuk sarana
transportasi modern seperti angkutan umum dan bus memiliki trayek yang
jelas sedangkan moda transportasi bendi ini hanya memiliki pangkalan tetapi
tidak mempunyai trayek yang jelas. Dalam wawancara dan observasi awal
kusir bendi banyak mengeluh, dikarenakan trayek yang gunakan umumnya
sudah dilalui oleh moda transportasi lain seperti angkot dan ojek.

Trayek yang digunakan para kusir bendi umumnya tidak
terarah/trayek bebas, akan tetapi trayek ini banyak terjadi masalah utama bagi
kusir bendi, kusir bendi kawatir kalau tidak ada trayek yang jelas ditetapkan
pemerintah Kota Bukittinggi untuk bendi tersebut maka kemungkinan besar
posisi bendi di Kota Bukittinggi akan hilang dikarenakan lahan atau trayek
bendi terhimpit oleh adanya trayek angkot yang ada di Kota Bukittinggi.

Organisasi bendi tersebut memiliki tempat pangkalan atau tempat
pemberhentian bendi antara lain di Pasar Bawah, Pasar Atas (area Jam
Gadang), Pasar Banto dan Kampung Cina, tetapi area tersebut tidak dijadikan
seperti terminal yang jelas hanya dijadikan seperti parkiran bendi dan areanya
cukup sempit bagi bendi tersebut.

Pembagian trayek di Kota Bukittinggi dapat dibagi menjadi 2 yaitu
alat angkut transportasi orang dan barang dan alat transportasi pariwisata.

Akan tetapi transportasi di kawasan Pasar Bawah dan sekitarnya sudah



banyak ditinggalkan oleh masyarakat karena adanya moda-moda transportasi
yang lebih praktis. Kawasan di Pasar Atas (area Jam Gadang) dan Kampung
Cina masih banyak digunakan biasanya yang terfokus sebagai alat
transportasi pariwisata, sebagian besar kusir bendi ini lebih banyak di
kawasan ini, dikarenakan minat wisatawan masih banyak untuk menggunakan
bendi sebagai alat pariwisata.

Selain itu permasalahan lain dalam moda transportasi ini yaitu tidak
ada penetapan tarif bagi pelanggan. Hal ini tentu akan membuat penumpang
bingung untuk tarif dalam penggunaan bendi, berbeda dengan moda
transportasi modern yang lainnya. Tarif yang digunakan untuk bendi berbeda-
beda, di kawasan Pasar Bawah dan sekitarnya biasaya tarif yang ditawarkan
oleh kusir kepada penumpang cukup terjangkau dikarenakan kawasan ini
hanya digunakan sebagai alat transportasi biasa. Berbeda dengan kawasan
Pasar Atas (area Jam Gadang) dan sekitarnya, biasanya penumpang
dikenakan biaya yang lebih tinggi dengan tawar menawar penumpang kepada
kusir bendi, karena area Pasar Atas dan Kampung Cina digunakan sebagai
transportasi wisata.

Dalam hal penetapan tarif ini Kkusir bendi beranggapan untuk
pengambilan tarif juga disebabkan oleh beberapa hal yaitu setoran yang harus
mencapai target, waktu dan jarak waktu tempuh, biaya hidup kusir bendi dan
keluarga dan biaya perawatan bendi atau pakan kuda. Dengan demikian
penetapan tarif maka kusir bendi menawarkan tarif bendi yang berbeda-benda

di area Pasar Atas, Kampung Cina, Pasar Bawah dan Pasar Banto. Dengan



tidak adanya penetapan tarif yang jelas, maka pemda Kota Bukittinggi perlu
hendaknya mengkaji tentang tarif bagi bendi dimana batas pengambilan tarif
yang sewajarnya, meskipun begitu moda transportasi bendi tetap digunakan
oleh masyarakat kota Bukittinggi baik wisatawan maupun masyarakat lokal.

Jumlah moda transportasi bendi di Kota Bukittinggi dapat dilihat dari
(1) tahun 2011 sebanyak 165 unit bendi, (2) tahun 2012 sebanyak 168 unit
bendi, (3) tahun 2013 sebanyak 185 unit bendi, (4) tahun 2014 sebanyak 182
unit bendi, dan (5) tahun 2015 sebanyak 170 unit bendi. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa moda transportasi bendi tidak
mengalami peningkatan atau penurunan yang sangat berarti.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan ketua organisasi
bendi dan kusir bendi, dapat diketahui bahwa masalah yang kusir bendi
hadapi antara lain : (1) tidak adanya trayek. (2) masyarakat lebih memilih
transportasi yang cepat praktis dan ekonomis (3) kurangnya kenyamanan
penumpang dalam transportasi bendi. (4) meningkatnya pemakaian kendaraan
pribadi.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul penelitian “Moda Transportasi Bendi Di

Kota Bukittinggi”



B.

Identifikasi Masalah

Adapaun beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu :
Bagaimana profil moda transportasi bendi di kota Bukittinggi ditinjau
dari status kepemilikan bendi, biaya pakan kuda, biaya perawatan kuda,
biaya perawatan bendi, sistem setoran bendi, usia kuda, jenis kuda.
Bagaimana penetapan trayek dari moda transportasi bendi di kota
Bukittinggi
Bagaimana jarak dan waktu tempuh dari moda transportasi bendi di kota
Bukittinggi
Bagaimana penetapan tarif dalam moda transportasi bendi di kota
Bukittinggi
Bagaimana minat penumpang lokal/wisatawan menggunakan moda

transportasi bendi

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka peneliti membatasi

masalah yaitu :

1.

Profil moda transportasi bendi dikota Bukittinggi, ditinjau dari status
kepemilikan bendi, biaya pakan kuda, biaya perawatan kuda, biaya
perawatan bendi, sistem setoran bendi, usia kuda, jenis kuda,

Penetapan trayek dari moda transportasi bendi di Kota Bukittinggi.

Penetapan tarif dalam moda transportasi bendi di Kota Bukittinggi.



4.

Minat penumpang lokal/wisatawan menggunakan moda transportasi

bendi.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana profil moda transportasi bendi di kota Bukittinggi ditinjau
dari status kepemilikan bendi, biaya pakan kuda, biaya perawatan kuda,
biaya perawatan bendi, sistem setoran bendi, usia kuda, jenis kuda
Bagaimana penetapan trayek dari moda transportasi bendi di Kota
Bukittinggi?

Bagaimana penetapan tarif dalam moda transportasi bendi di Kota
Bukittinggi?

Bagaimana minat penumpang lokal/wisatawan menggunakan moda

transportasi bendi?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membahas

tentang :

1.

Profil moda transportasi bendi di kota Bukittinggi ditinjau dari status
kepemilikan bendi, biaya pakan kuda, biaya perawatan kuda, biaya
perawatan bendi, sistem setoran bendi, usia kuda, jenis kuda.

Penetapan trayek moda transportasi bendi di Kota Bukittinggi.

Penetapan tarif moda transportasi bendi di Kota Bukittinggi.



4. Minat penumpang lokal/wisatawan menggunakan moda transportasi
bendi.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian maka diharapkan dapat :

1. Menambah pengetahuan penulis.

2. Memberikan sumbangan pemikiran di bidang ilmu Geogafi, yang
mengajarkan pentingnya transportasi bagi aktivitas manusia dan
pengetahuan budaya daerah sendiri.

3. Memberi informasi tentang moda transportasi bendi di Kota Bukittinggi.

4. Digunakan sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam
mempertahankan keberadaan bendi di Kota Bukittinggi.

5. Sebagai salah satu syarat mendapatkan Gelar S1 di Jurusan Pendidikan

Geografi



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sesuai dengan deskripsi data, analisis data, serta pembahasan pada
bagian terdahulu maka secara ringkas dapat diajukan kesimpulan sebagai
berikut
1. Profil Bendi

Status kepemilikan bendi yang terbesar adalah milik pribadi atau milik
kusir, pengeluaran yang harus dikeluarkan kusir bendi dilihat berapa kuda
yang akan diberi pakan, pengeluaran biaya perawatan kuda yang harus
dikeluarkan kusir bendi dilihat berapa kuda yang dimiliki, pengeluaran biaya
perawatan bendi dilihat seberapa kerusakan yang dialami oleh bendi dan
seberapa banyak asesoris yang digunakan bendi tersebut, sistem setoran bendi
adalah hasil kesepakan antara si pemilik bendi dan kusir bendi, usia kuda yang
banyak digunakan kisaran atara 5 Tahun-20 tahun, jenis kuda yang digunakan
dapat dilihat dari mana indukan yang diperoleh oleh kusir bendi.

Akan tetapi para kusir bendi rata-rata mengeluhkan besarnya biaya
pakan kuda dan biaya perawatan bendi tersebut kurang mencukupi dari
pendapatan kusir bendi tersebut.

2. Trayek Bendi
Trayek bendi terdiri dari 4 kawasan yaitu : 1) Kawasan Pasar Atas, 2)

Kawasan Kampung Cina, 3) Kawasan Pasar Bawah, 4) Kawasan Pasar Banto,
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dapat dilihat (100%) semua menggunakan sistem trayek bebas, semua tujuan
dilihat dari permintaan penumpang atar alamat dalam kota atau keliling kota.
3. Tarif Angkutan Bendi

Tarif bendi terdiri dari 2 jenis yaitu : 1) Kawasan Pasar Atas dan
Kampung Cina sebagai transportasi wisata 2) kawasan Pasar Bawah dan Pasar
Banto sebagai transportasi umum, atau antar alamat dan perorangan.

Dalam hal tarif angkutan bendi para kusir bendi mengharapkan adanya
penetapan pasti dari Dinas Perhubungan seperti angkutan umum lainnya yang
berada langsung di bawah Organda, agar tidak adanya selisih tarif dengan kusir
bendi yang lain dan supaya tidak adanya kecurigaan penumpang dengan tarif
yang tidak wajar.

4. Pendapatan Kusir Bendi

Pendapatan kusir bendi dapat dilihat dari jumlah penumpang yang
didapat per hari, pada hari biasa pada kawasan Pasar Atas dan Kampung Cina
dengan rata-rata paling tinggi Rp.250.000 per hari dan, hari libur dengan rata-
rata paling tinggi Rp.750.000 per hari. Hari biasa pada kawasan Pasar Bawah
dan Pasar Banto dengan rata-rata paling tinggi Rp.75.000 per hari dan, hari
libur Rp.225.000 per hari
5. Minat Penumpang Lokal/Wisatawan

Minat para penumpang bendi dapat dilihat dari kebutuhan yang
digunakan oleh para penumpang, kawasan Pasar Bawah dan Pasar Banto
digunakan sebagai transportasi umum. Sedangkan kawasan Pasar Atas dan

Kampung Cina  merupakan transportasi pariwisata. Para kusir bendi
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mengeluhkan rata-rata penumpang yang mengunkan bendi ini yang dominan
adalah wisatawan asing ataupun wisatawan luar kota Bukittinggi, sementara
minat penumpang Bukittinggi sendiri tidak begitu tinggi.

Rata-rata penumpang dibagi atas dua bagian yaitu penumpang hari
biasa dan penumpang hari libur, peningkatan penumpang sangat berbanding
terbalik pada saat hari biasa dan hari libur yang dikarenakan pada umumnya
terjadi pelonjakan penumpang bendi dikarenakan banyaknya wisatawan yang
berkunjung ke Bukittinggi, berbagai macam alasan para penumpang bendi
yang menggunakan bendi antara lain sebagai transportasi wisata dan sebagai
angkutan umum bagi warga Bukittinggi, berbagai cara pelesaraian transportasi
tradisional yang dilakukan kusir bendi penambahan asesoris pada bendi
menjadi daya tarik bagi penumpang bendi, terutama bendi yang dipakai
sebagai pariwisata.

. Saran

1. Sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan keberadaan bendi dengan cara
memberikan pengaturan akan kawasan bendi, agara angkutan bendi dapat
terjaga kelestarianya

2. Sebaiknya trayek bendi dapat ditetapkan oleh pemerintah kota Bukittinggi
agar trayek bendi ini tidak bentrok dengan adanya trayek angkutan lainya.

3. Sebaiknya pemerintah kota Bukittinggi membimbing organisasi bendi agar
kelestarian bendi ini dapat terjaga dan dapat menjadi icon pariwisata kota

Bukittinggi.
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4. Sebaiknya peraturan berlalu lintas juga diterapkan oleh angkutan

transportasi bendi agar tidak adanya pelanggaran berlalu lintas.
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